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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b Be 
     ت Ta t Te 
     ث             Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
 xiii 
 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di atas 
  
kasrah dan ya 
 
I 
 
i dan garis di atas 
 
 
 
 
 
 
dammah dan 
wau 
 
U 
 
u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.   = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.   = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  
10. HR   =  Hadis Riwayat  
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ABSTRAK 
NAMA  :  Fitriani Ulma 
NIM :  50200112012 
JUDUL  :   Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni: 1) Bagaimana bentuk 
pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu? 2) 
Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam pembinaan keluarga sakinah di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu? 3) Apa yang menjadi faktor penghambat 
dan pendukung dalam pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang dilakukan secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti. Adapun sumber data adalah pegawai Kantor Urusan 
Agama (KUA), tokoh masyarakat dan tokoh agama. Metode pengumpulan data 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang 
digunakan adalah metode induktif dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, display data, dan verification data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sebagian besar masyarakat di 
Kecamatan Bontomarannu menganggap keberadaan kantor urusan agama hanya 
sebagai tempat pencatatan pernikahan, sehingga masih kurang masyarakat yang 
datang langsung untuk melaksanakan bimbingan. 2) Bentuk pembinaan yang 
dilakukan oleh pihak kantor urusan agama adalah pembinaan secara individu dan 
kelompok. 3) Melaksanakan kursus calon pengantin. 4) Memfungsikan Pembantu 
Pegawai Pencatat Nika (P3N) yang bertugas di setiap desa. 5) Pembinaan jiwa 
keagamaan terhadap keluarga. 6) Terbatasanya SDM yang professional. 7) Masih 
banyak masyarakat yang belum menyadari arti pentingnya penasehatan dan ada juga 
pasangan yang dilihat dari segi pemahaman keagaamaannya masih kurang. 8) Pada 
proses pembinaan sulit memahami materi yang disampaikan, disebabkan karena 
pendidikannya yang rendah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Melihat kondisi SDM khususnya di 
kantor urusan agama Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, perlu diadakan 
pembekalan yang lebih dalam dan diadakan penambahan SDM yang lebih 
profesional sehingga dapat terlaksana program pembinaan keluarga sakinah. 2) Perlu 
ditingkatkan eksistensi kantor urusan agama melalui media cetak, dan elektronik 
(internet) sehingga masyarakat bisa mengenal fungsi kantor urusan agama itu sendiri. 
3) Perlu diadakan pegawai yang berasal dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam. 4) Perlu adanya peningkatan kerjasama antara Kantor Urusan Agama dengan 
Kantor Pengadilan Agama setempat. 5) Untuk pasangan suami-istri, jangan pernah 
merasa malu untuk datang berkonsultasi guna memperoleh nasehat dari konsultan 
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pernikahan sebagai upaya pencarian jalan keluar dalam mengatasi permasalahan-
permasalahn yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangga. 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan risalah terakhir dari langit ke bumi yang bersifat universal. 
Islam pulalah yang telah membawa dunia menuju revolusi besar dalam berbagai 
aspek kehidupan. Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan 
penciptanya, juga mengatur hubungan antara manusia dengan manusia dan alam.1 
Hidup berumahtangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai mahluk 
sosial. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa, “Mendambakan pasangan adalah 
fitrah sebelum dewasa dan merupakan suatu dorongan atau godaan yang sangat sulit 
untuk dibendung”.2 
Manusia merupakan mahluk sosial, sehingga tidak bisa hidup tanpa adanya 
bantuan manusia lain. Sejak lahir manusia telah dilengkapi dengan naluri untuk 
hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup bersama orang lain 
mengakibatkan hasrat untuk hidup teratur. Demikian halnya di antara laki-laki dan 
perempuan; saling membutuhkan, saling mengisi dan saling melengkapi. Keluarga 
sakinah tidak dapat dibangun ketika hak-hak dasar pasangan suami-istri dalam posisi 
tidak setara. Kesetaraan dan keadilan dalam sebuah keluarga dewasa ini telah 
menjadi sebuah kebutuhan setiap pasangan suami-istri. 
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Membimbing keluarga yang islami dalam sebuah ikatan pernikahan harus 
dimulai dengan meletakan fondasi keislaman yang kokoh, karena pernikahan adalah 
sebuah ikatan yang suci dan perjanjian yang kokoh pula, seruan syariah dan sebuah 
panggilan fitrah. Lewat pernikahan akan tercipta rasa cinta, kasih sayang dan 
ketenagan. Dalam pernikahan itu juga dipersatukan hati yang dahulunya terpisahkan 
oleh jarak dan waktu, dan dengan pernikahan dapat malahirkan keturunan sebagai 
tonggak generasi penerus.  
Sudah menjadi sunnatullah bahwasanya segala sesuatu yang diciptakan Allah 
itu berpasang-pasangan, sebagaimana telah ditegaskan dalam firman Allah swt. QS. 
Adz-Dzariyaat/51: 49 
                   
Terjemahnya: 
 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat (kebesaran Allah)”.3 
 
Ayat di atas telah mendeskripsikan bahwa Allah menciptakan mahluknya 
(manusia) dalam keadaan berpasang-pasangan. Oleh sebab itu, keberadaan manusia 
di bumi ini adalah untuk saling melengkapi satu sama lain. 
Pernikahan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan 
adalah “Ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai 
                                                          
3
Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2002), h. 
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suami istri dengan tujuan membimbing keluarga bahagia yang berlandaskan 
ketuhanan Yang Maha Esa”.4 
Hidup berkeluarga merupakan naluri kemanusiaan. Berkeluarga, di samping 
sebagai sarana kebutuhan biologis, juga untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
rohaniah (kebutuhan akan rasa aman dan kasih sayang) dan kodratnya diperlukan 
untuk menjaga kelestarian umat manusia, agar keluarga yang dibentuk dapat menjadi 
keluarga yang sakinah mawadah warahmah. 
Mengingat kompleksnya masalah-masalah pernikahan yang mencakup 
keseluruhan kehidupan manusia, mudah menimbulkan emosi dan perselisihan, maka 
sering dijumpai kasus yang berujung pada perceraian yang melanda suatu pasangan 
suami isteri. Berhasil tidaknya mereka menghadapi permasalahan, tergantung dari 
kesiapan masing-masing dalam melakoni pernikahan. 
Setiap orang yang melaksanakan pernikahan, menginginkan pernikahan itu 
berlangsung sampai akhir hayat, karena dalam Islam pernikahan bertujuan untuk: 
1. Supaya umat manusia itu hidup dalam masyarakat yang teratur dan tenteram, 
baik lahir maupun batin. 
2. Supaya kehidupan dalam suatu rumah tangga teratur dan tertib menuju 
kerukunan anak-anak yang sholeh, yang berjasa dan berguna kepada kedua orang 
tua, agama, masyarakat, bangsa, dan negara. 
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3. Supaya terjalin hubungan yang harmonis antara suami istri, seterusnya 
hubungan keluarga, sehingga terbentuk ukhuwah yang mendalam dan diridhoi Allah 
swt.
5
 
Dewasa ini masalah perceraian bukan lagi hal yang asing terdengar, seperti 
banyaknya kasus kawin-cerai yang terjadi di mana-mana, bukan saja menggoncang 
sendi-sendi kehidupan bangsa akan tetapi secara nyata menyebabkan runtuhnya 
akhlak dan moral serta meluasnya pergaulan bebas, yang menyebabkan terjadinya 
pelacuran, dan seks bebas. 
Bercerai yang dibenarkan menurut agama Islam dan dibenci oleh Allah, kini 
dapat diperoleh seperti orang kebanyakan membeli kacang goreng di warung. Belum 
lagi tayangan infotaiment, ikut memberi peran mendorong peningkatan angka 
perceraian di tanah air lantaran pasangan suami-istri usia muda meniru perilaku 
selebriti. Selain itu, perceraian juga dapat terjadi karena disebabkan adanya poligami, 
nikah di bawah umur, jarak usia suami-istri terlalu jauh, perbedaan agama dan 
kekerasan dalam rumah tangga. Termasuk pula disebabkan karena faktor tongkat 
atau jarak intelektual anatara pasangan terlalu jauh, perbedaan sosial, faktor 
ekonomi, politik, ketidaksesuaian akibat keras kepala, perselingkuhan akibat orang 
ketiga, salah satu terkena pidana dan cacat fisik permanem.
6
 
Berdasarkan pokok pikiran di atas, maka eksistensi kantor urusan agama 
sebagai wadah pembinaan keluarga sakinah sangatlah penting. Hal ini yang 
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mengharuskan kantor urusan agama mengambil peranan dan memosisikan diri 
sebagai instansi yang dapat menjadi induk dari berbagai hal yang menyangkut 
masalah pernikahan. 
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi Kementerian Agama yang 
bertugas melaksanakan sebagian tugas-tugas Kementerian Agama di Kabupaten/Kota 
di bidang urusan agama Islam dalam wilayah Kecamatan.7 
Tugas pokok Kantor Urusan Agama sangat besar pengaruhnya dalam 
pembinaan rumah tangga ketika di dalamnya terjadi perselisihan, karena seringnya 
pasangan (suami-istri) mengambil jalan singkat yakni bercerai. Pembinaan keluarga 
sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor Urusan Agama Bontomarannu seperti, 
kursus calon pengantin (suscatin) dan penyuluhan keluarga lewat majelis taklim. 
Oleh karena itu, dalam lingkungan rumah khususnya di sekitar kantor urusan agama 
Kecamatan Bontomarannu dipandang penting keberadaan Kantor Urusan Agama 
sebagai wadah terbentuknya rumah tangga yang sakinah. 
Hal tersebut yang menggugah keinginan peneliti untuk melakukan penelitian  
di Kantor Urusan Agama yang memiliki tugas khusus untuk membimbing pasangan 
suami isteri dengan judul “Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. 
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Lihat Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 2007. Bab I, Pasal I. Tentang 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah 
di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa” maka penelitian ini akan difokuskan 
pada upaya-upaya pihak Kantor Urusan Agama dalam membina keluarga menuju 
keluarga sakinah di Kecamatan Bontomarannu. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
keberadaan Kantor Urusan Agama di Kecamatan Bontomarannu sebagai wadah yang 
berperan penting dalam pembinaan keluarga untuk mencapai keluarga sakinah 
sebagai upaya mengatasi terjadinya perselisihan di dalam rumah tangga agar tidak 
terjadi yang namanya perceraian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan 
permasalahan pokok yaitu “Bagaimana Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga 
Sakinah di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa?”. Dari pokok permasalahan 
tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai suatu acuan dalam 
pembahasan selanjutnya yaitu: 
1. Bagaimana bentuk pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu? 
2. Upaya-upaya apa yang dilakukan pada Kantor Urusan Agama dalam 
pembinaan keluarga sakinah di Kecamatan Bontomarannu? 
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3. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan 
keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
Setelah melihat, membaca dan memahami beberapa judul buku yang 
memunyai relevansi dengan penelitian ini dan yang akan menjadi rujukan penulis, di 
antaranya adalah: 
Buku, Bimbingan Keluarga Sakinah, oleh Andi Syahraeni: mengemukakan 
bahwa mewujudkan keluarga sakinah, tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Dalam dinamika kehidupan berkeluarga, perjalanan pasangan suami istri tidak 
terlepas dari rintangan, bahkan terkadang kerikil-kerikil kecil sering menyertai 
kehidupan berkeluarga. Mewujudkan keluarga sakinah perlu adanya upaya dan tekad 
yang kuat dari masing-masing pasangan. Selain itu, juga diperlukan kesabaran dan 
keuletan dalam mengarungi bahtera rumah tangga serta pengalaman terhadap ajaran 
agama, di mana hakikat pernikahan adalah dalam rangka melaksanakan sunnatullah.
8
 
Buku, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, oleh Akilah 
Mahmud: mengatakan karena keluarga sakinah adalah keluarga yang mendapat 
limpahan rahmat dan berkah dari Allah swt. yang di dalamnya terjalin hubungan 
yang mesra dan harmonis diantara anggota-anggota keluarganya dengan penuh 
kelembutan dan kasih sayang, yang ditandai dengan adanya saling pengertian 
                                                          
8
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 2. 
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diantara anggota keluarga tersebut di dalam menjalankan fungsinya masing-
masing.
9
 
Buku, Membina Keluarga Sakinah, oleh H Mudzakir: mengemukakan 
bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, 
mampu memenuhi hajat hidup, spiritual dan material secara layak dan seimbang 
diliputi suasana kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan 
selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai -
nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia.
10
 
2. Kaitannya dengan Hasil Penelitian Terdahulu 
Judul yang penulis akan teliti belum pernah di teliti orang lain sebelumnya. 
Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di KUA Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap 
relevan dengan penelitian di antaranya : 
a. Skripsi Hasbi (2011) dengan judul “Peranan Konselor Dalam Pembinaan 
Keluarga Sakinah di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”. 
Skripsi ini berfokus pada peranan konselor dalam pembinaan keluarga sakinah. 
Sebuah uraian sistematis menyangkut usaha dan syarat yang harus dilakukan dalam 
upaya pembinaan yang dilakukan oleh konselor untuk mewujudkan keluarga sakinah 
dalam sebuah keluarga. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 
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“Eksistensi KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa”, berfokus pada bagaimana keberadaan kantor urusan agama 
sebagai wadah pembentukan keluarga sakinah untuk menghindari perceraian. 
b. Skripsi Isman Muhlis dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2015) dengan judul 
“Efektifitas Manajemen Bimbingan Pra Nikah Oleh BP4 Dalam Mewujudkan 
Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah di KUA. Kecamatan Tompobulu Kab. 
Bantaeng”. Skripsi ini berfokus pada membina keluarga dalam memberikan 
bimbingan agar dapat tercipta keluarga yang sakinah. Skripsi ini lebih mengarah 
pada efektifitas manajemen bimbingan pra nikah oleh BP4. Sebagaimana yang 
dimaksud dalam efektifitas manajemen bimbingan pra nikah dalam mewujudkan 
keluarga sakinah mawaddah warahmah agar pemerintah  setempat dapat 
mengefektifkan dan memberikan pengetahuan  tentang bimbingan pra nikah sesuai 
dengan syariat Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor utama 
penulis mengambil judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk pembinaan keluarga sakinah pada kantor urusan agama 
di kecamatan Bontomarannu. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan 
pada kantor urusan agama di Kecamatan Bontomarannu. 
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c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan keluarga 
sakinah pada kantor urusan agama di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor utama penulis 
adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan teoritis 
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. Khususnya 
mengenai gambaran pengetahuan tentang eksistensi kantor urusan agama sebagai 
wadah pembinaan keluarga sakinah, serta dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 
selanjutnya. 
b. Kegunaan praktis 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi para pegawai 
kantor urusan agama, terkhusus pada kepala kantor urusan agama Bontomarannu 
beserta jajarannya untuk meningkatkan pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah. 
Diharapkan juga, penelitian ini menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 
pengelolaan kantor urusan agama lebih khusus dalam proses pembinaan keluarga 
sakinah bagi pembaca terlebih kepada peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kantor Urusan Agama Sebagai Wadah Pembinaan Keluarga 
Kantor urusan agama adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan sebagian 
tugas pemerintah di bidang pembinaan agama Islam. Lingkup kerja kantor urusan 
agama adalah berada di wilayah tingkat Kecamatan, hal ini berdasar pada ketentuan 
pasal 1 bab 1 PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah yang 
menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah instansi Departemen 
Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota di Bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
11
 
Kantor urusan agama kecamatan sebagai institusi Kementrian Agama paling 
bawah, diharapkan menjadi penggerak utama dalam memberikan pelayanan prima 
kepada masyarakat, termasuk dalam hal pelaksanaan pernikahan dan rumah tangga 
dengan segala dimensi permasalahan, sehingga visi luhur Kementerian Agama dalam 
menjadikan agama sebagai inspirator pembangun, motivator terwujudnya toleransi 
beragama serta misi penghayatan moral dan pendalaman spiritual bisa terwujud. 
Oleh karena itu, kantor urusan agama adalah lembaga pertama dan utama yang dapat 
memberikan pembinaan keluarga melalui pernikahan, karena bahtera cinta yang 
benar dan bertanggung jawab itu harus diawali dengan pernikahan. Menikah yang 
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Lihat Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007, pasal 1, bab I.  Tentang Pencatatan 
Nikah. 
12 
 
 
dirayakan oleh orang-orang berjasa, tetangga ikut menyaksikan dan mendoakan, 
penghulu ikut mencatat serta orang tua menjadi wali. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kantor urusan agama adalah 
pelabuhan awal dari romantisme cinta yang telah dibangun oleh sepasang manusia. 
Berlabuhnya cinta sepasang kekasih di Kantor Urusan Agama akan mendapatkan 
tiket, sebagai nahkoda sekaligus penumpang yang sah dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga, sehingga tidak ada lagi fitnah yang muncul di kemudian hari. 
Kantor urusan agama sebagai lembaga keagamaan di Kecamatan, berperan 
membina keluarga menuju keluarga sakinah. Berangkat dari situlah keluarga sakinah 
akan terbentuk bahkan menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
Keberadaan kantor urusan agama di Kecamatan Bontomarannu sebagai 
wadah pembinaan keluarga sakinah dapat dilihat dari segi fungsinya sebagai berikut: 
1. Sebagai wadah pelaksana pencatatan nikah secara maksimal 
Pernikahan yang diawali dengan cinta dan tercatat adalah awal  kebahagiaan 
pasangan pengantin baru. Tidak hanya sampai di situ, mencatatkan setiap peristiwa 
pernikahan pada kantor urusan agama adalah bukti ketaatan seorang warga negara 
terhadap pemerintah. 
2. Sebagai wadah pembinaan keluarga sakinah 
 Menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah impian dari setiap 
pasangan suami istri. Oleh karena itu, pembinaan kepada calon pengantin sangat 
diperlukan sebelum proses pernikahan. Dengan demikian setiap pasangan diharapkan 
13 
 
 
mendapatkan bekal pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga serta cara 
mempertahankannya. 
Keluarga yang memiliki taraf kedewasaan diri yang baik, dapat membina 
rumah tangga harmonis, karena dengan bekal kesiapan mental yang dimiliki suami 
dapat menghadapi segala resiko yang bakal dihadapi dalam keluarga.
12
 
Kepemimpinan dalam rumah tangga, seperti dalam QS. An-Nisaa’/4: 34 
dijelaksan bahwa pemimpin dalam rumah tangga adalah suami, karena suami 
memiliki kemampuan lebih dari perempuan dan suami berkewajiban memberi 
nafkah. Rasulullah pun menjelaskan dalam sebuah hadis bahwa suami adalah 
pemimpin atau kepala dalam rumah tangga. Sedangkan isteri sebagai ibu rumah 
tangga dan pendidik bagi anak-anaknya. 
3. Sebagai wadah pembinaan jaminan produk halal dan haram 
Rumah tangga yang dibangun di atas dasar keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah akan mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu, 
pasangan suami istri hendaknya memahami tujuan dalam berumah tangga, karena 
pengetahuan tentang keluarga sakinah sangat penting bagi masing-masing suami-
isteri agar mampu memosisikan diri dalam mengabdikan cinta dan kasih sayang 
mereka kepada pasangan dan keluarganya.
13
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Hanya dengan keimanan dan agama yang akan selalu mengiringi keluarga 
dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah dan kekal. Sebaliknya, jika 
keimanan ini pudar, maka kegagalan bahkan perceraian akan terjadi. Oleh karena itu, 
keberadaan kantor urusan agama sangat penting dalam membina keluarga yang 
berlandaskan Alquran dan sunnah Rasul.
14
 
4. Sebagai wadah pembinaan ibadah sosial 
Dampak yang luar biasa bagi keluarga yang selalu menjaga diri dari makanan 
yang haram dan mencari rezeki yang halal adalah dapat membentuk karakter 
manusia yang cinta dan sayang kepada sesama.
15
 Pengabdian kepada masyarakat, 
dibuktikan dengan mengamalkan nilai-nilai ibadah sosial dengan menyisihkan 
sebagian rizkinya untuk fakir miskin dan anak yatim serta kegiatan ibadah sosial 
lainnya. 
5. Sebagai wadah kemitraan umat 
Apabila keluarga telah dikelola dengan nilai-nilai agama dan kebenaran yang 
penuh dengan cinta kasih, maka akan menghasilkan keluarga yang peduli kepada 
sesama dalam membangun sebuah kemitraan dan kerjasama dengan orang lain 
maupun lembaga sosial keagamaan.
16
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Kecintaan sebuah keluarga kepada sesama, menggerakkan jiwa mereka untuk 
selalu bekerjasama dengan orang lain bahkan sadar bahwa dalam hidup manusia 
senantiasa saling membutuhkan sebagai mahluk sosial, sehingga  aroma kebahagiaan 
dalam rumah tangga dapat menjadi contoh tauladan keluarga lainnya. Sebagai 
pranata sosial yang sukses, kokoh, bermanfaat bagi keluarga, maka masyarakat 
sekitarnya juga dapat mengaplikasikannya sehingga dapat berguna bagi bangsa, 
negara serta agama dengan predikat keluarga teladan yang sakinah.
17
 
Keberadaan kantor urusan agama telah dijelaskan di atas, yang menunjukan 
bahwa kantor urusan agama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Kementerian Agama yang berada di lingkungan wilayah tingkat Kecamatan, yang 
memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan hukum Islam 
khususnya di Indonesia. 
Kenyataan ini dapat terlihat dari peraturan perundang-undangan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu: 
Dalam pasal 1 dan 2 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 tentang 
Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk yang menjelaskan bahwa pernikahan 
yang dilangsungkan berdasarkan ketentuan Agama Islam harus diawasi oleh 
Pegawai Pencatat Nikah yang diangkat oleh Menteri Agama atau oleh 
pegawai yang ditunjuk olehnya.
18
  
 
Maksud pasal ini ialah supaya nikah, talak dan rujuk menurut Agama Islam 
dicatat agar mendapat kepastian hukum. Dalam negara yang teratur, hal-hal yang 
                                                          
17
Lihat http://bahagialuardalam.blogspot.co.id/2014/02/peran-kua-dalam–mewujudkan-
keluarga. html. Diakses pukul 20:35 Desember 2015 
18
Undang-Undang Dasar Republik Indobesia Nomor 22 Tahun 1946. Pasal 1 dan 2. Tentang 
Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk. 
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bersangkut-paut dengan penduduk harus dicatat seperti kelahiran, pernikahan dan 
kematian. Menikah itu ialah perjanjian antara calon suami atau wakilnya dan wali 
perempuan atau wakilnya. Wali biasanya memberi kuasa kepada pegawai pencatat 
nikah untuk menjadi wakilnya; tetapi boleh pula diwakili orang lain dari pegawai 
yang ditunjuk oleh Menteri Agama, atau ia sendiri dapat melakukan akad nikah itu. 
B. Keluarga Sebagai Unit Terkecil dalam Masyarakat 
1. Pengertian keluarga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan keluarga adalah ibu, bapak 
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
19
 
Keluarga merupakan sendi dasar dalam membina terwujudnya suatu negara sehingga 
keberhasilan dalam pembangunan suatu bangsa harus bertitik tolak dari keluarga, 
sebab keluarga merupakan kunci dan modal dasar tercapainya pembangunan.
20
 
Setiap orang tentu mendambakan bisa hidup di sebuah negara yang aman, tenteram 
dan penuh berkah. Sebagaimana setiap orang pasti mendambakan hidup bahagia 
dalam sebuah jalinan rumah tangga. 
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang 
berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, aman, damai 
dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu 
ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya pernikahan, juga bisa disebabkan 
                                                          
19
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h.471. 
20
Lihat H. Bgd. M. Letter, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana (Cet. 
X; Padang: Angkasa Raya, 1985), h. 1. 
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karena persusuan atau muncul perilaku pengasuhan.
21
 Oleh karena itu, masyarakat 
adalah himpunan dari beberapa keluarga. Baik buruknya sebuah masyarakat sangat 
bergantung kepada baik buruknya keluarga. 
Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah menurut 
ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad nikah secara Islam, tidak 
diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga).
22
 
Apabila dalam suatu masyarakat banyak terwujud rumah tangga yang 
harmonis (bahagia dan damai) maka masyarakat itu akan stabil tenang, tenteram, 
damai, sejahtera dan bahagia. Sebaliknya jika dalam suatu masyarakat banyak 
terdapat rumah tangga yang berantakan, maka masyarakat itu juga akan goncang, 
tidak tenang dan tidak aman.
23
 
2. Bentuk-bentuk keluarga 
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa hampir semua manusia yang hidup 
di atas dunia ini hidup dalam kelompok-kelompok tertentu yang disebut dengan 
keluarga, akan tetapi struktur atau bentuk keluarga tersebut bukan saja berbeda dari 
satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tetapi juga perbedaan tersebut pada 
kelas yang satu dengan kelas yang lainnya, yang ada dalam suatu masyarakat itu 
                                                          
21
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 4. 
22
Lihat Tohar Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 
(Yogyakarta: UUI Press, 1992), h. 56. 
23
Lihat Ali akbar, Merawat Cinta Kasih (Cet. XIX, Jakarta: Pustaka Antara, 1994), h. 10. 
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sendiri.
24
 
Andi Syahraeni dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Keluarga Sakinah 
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk keluarga dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu: 
a. Keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu 
dan bapak atau nenek dan kakek. 
b. Keluarga inti terbatas yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu dan 
anak-anaknya. 
c. Keluarga luas yang cukup beragam seperti rumah tangga nenek yang hidup 
dengan cucu yang masih sekolah atau nenek dengan cucu yang telah kawin 
sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.
25
 
 
3. Fungsi Keluarga 
 Fungsi keluarga membuat interaksi antar anggota keluarga eksis sepanjang 
waktu. Waktu terus berjalan dengan membawa konsekwensi perkembangan dan 
kemajuan. Keluarga dan masyarakat tidak lepas dari pengaruh-pengaruh tersebut. 
Sehingga perubahan apa yang terjadi di masyarakat, berpengaruh pula di dalam 
keluarga.
26
 Berikut beberapa fungsi keluarga yaitu: 
a. Sebagai unit lembaga masyarakat terkecil  
Membentuk sebuah masyarakat yang baik harus berangkat dari sebuah 
keluarga yang baik pula, karena keluarga merupakan masyarakat pertama, yaitu 
gabungan individu yang membentuk keluarga, gabungan keluarga membentuk suku, 
gabungan suku membentuk bangsa dan kesatuan kebudayaan membentuk 
                                                          
24
Lihat Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, h. 25. 
25
Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 6. 
26
Lihat Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, h. 39. 
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masyarakat bangsa serta kesatuan politik membentuk masyarakat negara.
27
 
b. Sebagai pelestarian keturunan 
Pernikahan dilakukan dengan tujuan agar memperoleh keturunan, dapat 
memelihara kehormatan dan martabat manusia sebagai mahluk yang berakal juga 
beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan pernikahan manusia dengan 
binatang sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma pernikahan yang diakui 
bersama.
28
 Jumlah manusia semakin hari semakin bertambah, semuanya itu lahir dari 
adanya rumah tangga yang didirikan oleh suami-istri melalui ikatan pernikahan. 
Awal mula manusia di dunia berawal dari Adam dan Hawa yang hidup dalam 
pernikahan, yang mereka bina sampai melahirkan beberapa keturunan, kemudian 
berkembang menjadi beberapa bangsa dan tersebar keseluruh pelosok dunia.
29
 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Hujurat/49: 13 
                                       
             
Terjemahnya: 
 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha teliti”.30 
                                                          
27
Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. II; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1989), h. 154. 
28
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 11.  
29Lihat Hasbi, “Peranan Konselor dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Balassuka 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2011), h. 24. 
30
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 518.  
20 
 
 
c. Sebagai fungsi edukatif  
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya, dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, afektif maupun skill, dengan 
tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual dan 
profesional. Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan masalah tanggung 
jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya. Fungsi edukatif ini 
merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam memelihara dan 
mengembangkan potensi akalnya.
31
 
d. Sebagai perlindungan 
Fungsi protektif (perlindungan) dalam keluarga ialah untuk menjaga dan 
memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif yang akan 
timbul baik dari dalam maupun dari luar kehidupan keluarga.
32
 Sehingga, keluarga 
merupakan tempat yang nyaman untuk berlindung, baik fisik maupun sosial. 
e. Sebagai fungsi rekreatif 
Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan melepas 
lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi rekreatif ini 
dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling menghargai, 
menghormati dan menghibur masing-masing anggota keluarga sehingga dapat  
tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa 
                                                          
31
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 17. 
32
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 16. 
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“rumahku adalah surgaku”.33 
f. Sebagai fungsi ekonomis 
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivas 
mencari nafkah, pembinaan, perencanaan anggaran, pengelolaan dan bagaimana 
memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik. Mendistribusikan secara 
adil dan proporsional, serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta 
secara sosial maupun moral.
34
 
g. Sebagai fungsi kasih sayang 
Fungsi ini menekankan bahwa keluarga harus dapat menjalankan tugasnya 
menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, sesuai 
dengan status peranan sosial masing-masing dalam kehidupan keluarga itu. Ikatan 
batin yang dalam dan kuat, harus dapat dirasakan oleh setiap anggota keluarga 
sebagai bentuk kasih sayang. Kasih sayang antara suami isteri akan memberikan 
sinar pada kehidupan keluarga yang diwarnai dalam kehidupan penuh kerukunan, 
keakraban, kerjasama dalam menghadapi berbagai masalah dan persoalan.
35
 
h. Sebagai dasar pembinaan keagamaan 
Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan fungsi pendidikan, fungsi sosialisasi 
dan perlindungan. Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan agama 
dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha mengembangkan amal saleh 
dan anak yang saleh. Pelaksanaan dan pembinaan ketaatan beragama dan beribadah 
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Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 17. 
34
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 18. 
35
Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 19. 
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pada anak dimulai dari dalam keluarga. Dengan demikian keluarga merupakan awal 
mula seseorang mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya.
36
 
Setiap manusia yang lahir, sebelum bergaul dengan lingkungan masyarakat 
terlebih dahulu akan bergaul dengan lingkungan keluarganya, pergaulan anak sehari-
hari akan membentuk karakter, watak dan sikap yang berguna bagi diri, kelaurga dan 
masyarakat. Kehidupan keluarga apabila diibaratkan sebagai satu bangunan, demi 
terpeliharanya bangunan tersebut dari hantaman badai dan goncangan gempa, maka 
ia harus didirikan di atas pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh 
serta jalinan perekat yang kuat. Seperti yang yang dikatakan M. Quraish Shihab 
bahwa: 
Keluarga atau satu unit yang biasanya terdiri dari suami, istri dan anak  
adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan 
batin yang dinikmati oleh suatu bangsa atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang 
hidup pada masyarakat bangsa tersebut.
37
 
 
Setiap anak yang lahir di dunia ini telah diberikan oleh Allah berbagai macam 
potensi. Sebagaimana dalam QS. An-Nahal/16: 78 menjelaskan bahwa manusia 
dilahirkan dengan dianugerahi potensi berupa pendengaran, penglihatan dan hati. 
Sehingga pengembangan potensi yang dimilikinya, orang tua berkewajiban dan 
berperan sangat penting untuk mendidik, membina dan mengasuh dengan 
memberikan pendidikan yang baik sehingga anak dapat bermanfaat dalam 
lingkungan masyarakat. 
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Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 8. 
37
M. Quraish Shihab, Pengantin Al-quran (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 145. 
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C. Pentingnya Pembentukan Keluarga Sakinah 
1. Keluarga sakinah 
Keluarga sakinah terdiri dari dua kata, yaitu keluarga dan sakinah. Keluarga 
adalah kumpulan beberapa orang yang hidup dalam satu rumah tangga yang diikat 
oleh ikatan pernikahan yang sah dan bertujuan untuk memelihara keturunan. 
Keluarga juga merupakan persekutuan hidup yang terkecil dari suatu masyarakat 
atau bangsa secara keseluruhan.
38
 
Kata sakinah memiliki pengertian yang di dalamnya terdapat rasa tenteram, 
aman dan damai. Namun, penggunaan nama sakinah itu diambil dari QS. Ar-
Rum/30: 21  
                                    
             
Terjemahnya: 
 
      “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu urusan rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.39 
 
Keluarga sakinah dari penjelasan ayat di atas berarti keluarga yang anggota 
keluarganya merasakan cinta kasih, keamanan, ketenteraman, perlindungan, bahagia, 
keberkahan, terhormat, dihargai, dipercaya dan dirahmati oleh Allah swt. Di dalam 
keluarga sakinah pasti akan muncul mawaddah dan rahmah. Lubis Salam 
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Lihat Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 25. 
39
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 407.  
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mengartikan bahwa “Mawaddah itu sebagai rasa penuh cinta”.40 Oleh karena itu, 
setiap mahluk Allah diberikan sifat saling cinta dan menyayangi. 
Muhammad Saleh Ridwan menjelaskan bahwa “Rahmah berarti ketulusan, 
kelembutan jiwa untuk memberikan ampunan dan kebaikan”.41 Rahmah lebih 
condong pada sifat qolbiyah atau suasana batin yang terimplementasikan pada wujud 
kasih sayang, seperti cinta tulus, kasih sayang, rasa memiliki, membantu, 
menghargai, rasa rela berkorban, yang terpancar dari cahaya iman. Sifat rahmah ini 
akan muncul manakala niatan pertama saat melangsungkan pernikahan adalah karena 
mengikuti perintah Allah dan sunnah Rasulullah serta bertujuan hanya untuk 
mendapatkan ridha Allah swt. 
Sedangkan Menurut M. Quraish Shihab: 
Keluarga sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi 
kehadirannya. Ia harus diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, adalah 
menyiapkan kalbu. Sakinah/ketenangan demikian juga mawadddah dan 
rahmat bersumber dari dalam kalbu, lalu terpancar ke luar dalam bentuk 
aktivitas. Memang, al-Qur'an menegaskan bahwa tujuan disyariatkannya 
pernikahan adalah untuk menggapai sakinah. Namun, itu bukan berarti bahwa 
setiap pernikahan otomatis melahirkan sakinah, mawaddah, dan rahmat.
42
 
 
Terbentuknya keluarga sakinah mawaddah warahmah akan menimbulkan 
rasa tenteram dan nyaman bagi jiwa raga yang memantapkan hati dalam menjalin 
hidup serta rasa aman dan cinta kasih bagi kedua pasangan.
43
 Arti sakinah, mawadah, 
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Lubis Salam, Bimbingan Rohani Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah 
(Surabaya; Terbit Terang, 1998), h.7. 
41
Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 70. 
42
M. Quraish Shihab, Perempuan (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 158. 
43
Lihat Maimunah Hasan, Membangun Surga di Dunia dan di Akhirat (Cet. I; Yogyakarta: 
Bintang Cemerlang, 2000), h. 21. 
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warahmah ketika digabung berarti keluarga yang selalu diberikan kedamaian, 
ketenteraman, penuh cinta, dan kasih sayang. Semua keluarga pasti mendambakan 
keluarga yang seperti itu. Kunci utama untuk mendapatkan keluarga sakinah, 
mawadah, warahmah adalah meluruskan niat dengan berkeluarga karena ingin 
mendapat ridho dari Allah swt. Banyak orang yang berkeluarga dengan niat yang 
kurang lurus, sehingga keluarga yang dibina akan menjadi keluarga yang kurang 
bahagia. 
2. Upaya pembentukan keluarga sakinah 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, 
mampu hajat hidup spritual dan material secara layak dan seimbang diliputi suasana 
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta 
mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan dan akhlaq mulia.
44
 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka hal yang mendasar untuk dipahami 
oleh setiap pasangan adalah memahami hak dan kewajiban suami-istri. Dalam 
Undang-Undang pernikahan No. 1 Tahun 1974 pasal 30 dijelaskan bahwa “Suami-
istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi 
sendi dasar dari susunan masyarakat”.45 Kemudian pasal 31 menerangkan bahwa: 
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2005), h. 6. 
45
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Tuntunan Praktis Membina Keluarga 
Sakinah (Makassar: Departemen Agama, 2008), h. 43 
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(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.46 
 
Ajaran Islam juga telah menjelaskan sedemikian rupa bagaimana hak dan 
kewajiban suami-istri, hak seorang istri adalah; mendapatkan mahar atau maskawin 
dan nafkah, mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, suami menjaga dan 
memelihara kehormatan istrinya. Sedangkan hak suami adalah; ketaatan istri kepada 
suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga termasuk di dalamnya memelihara 
dan mendidik anak, selama suami menjalankan ketentuan-ketentuan Allah yang 
berhubungan dengan kehidupan suami-istri.
47
 Beberapa upaya yang perlu ditempuh 
guna mewujudkan tercapainya keluarga sakinah sebagai berikut: 
a. Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami-istri 
Cinta tanpa keharmonisan akan mengalami banyak hambatan. Adapun upaya 
mewujudkan harmonisasi hubungan suami-istri dapat dicapai melalui: 
1) Saling pengertian 
Suami-istri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang keadaan 
masing-masing, baik secara fisik maupun mental, masing-masing memiliki kelebihan 
dan kekurangan.
48
 Suami-istri hendaknya memahami dan mengerti tentang keadaan 
masing-masing, baik secara fisik maupun secara mental, apalagi sebagai manusia 
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Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Makassar: Departemen Agama, 2008, h. 43. 
47
Lihat Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Tuntunan Praktis Membina Keluarga 
Sakinah, h. 44. 
48
Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 26. 
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biasa yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang tidak menutup 
kemungkinan masing-masing memiliki perbedaan sifat, sikap, tingkah laku dan 
perbedaan pandangan.
49
 
2) Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati itu dalam 
kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis. Namun kepada manusia 
diperintahkan untuk melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah merupakan suatu kenyataan 
yang harus diterima, termasuk keadaan suami-istri masing-masing menerima secara 
tulus dan ikhlas.
50
 
3) Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian dari dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga berusaha 
untuk dapat saling mengisi kekurangan yang ada dalam diri masing-masing serta 
mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan 
keluarga. 
4) Saling memupuk rasa cinta 
Mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri senantiasa 
berupaya memupuk rasa cinta dengan cara saling menyayangi, mengasihi, 
menghormati serta saling menghargai dan penuh keterbukaan. Ungkapkan rasa cinta 
setiap kali ada kesempatan kepada pasangan masing-masing.
51
 
                                                          
49Lihat Hasbi, “Peranan Konselor dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Balassuka 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2011), h. 35. 
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 27. 
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 27. 
28 
 
 
5) Saling melaksanakan asas musyawarah 
Melakukan musyawarah itu penting, karena bertujuan untuk mencari solusi 
dalam menghadapi masalah yang menyangkut kepentingan bersama. Dengan 
musyawarah akan mudah mendapatkan solusi yang terbaik untuk kepentingan 
bersama dan tercapai kesepakatan yang memuaskan masing-masing pihak.
52
 Sikap 
musyawarah dalam kehidupan berkeluarga terutama suami dan istri merupakan 
sesuatu yang perlu diterapkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, 
jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak mau menang sendiri dari pihak 
suami maupun istri.
53
 
6) Saling memaafkan 
Suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas kesalahan 
masing-masing. Hal ini penting karena tidak jarang persoalan yang kecil dan sepele 
dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami istri yang terkadang dapat 
menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan.
54
 Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam  firman Allah swt. dalam QS. Ali-Imran/3: 134 
. . .                         
Terjemahnya: 
 
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan 
orang lain. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.”55 
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Lihat Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 112. 
53
Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 28. 
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 29. 
55
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 68. 
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b. Membina hubungan antara anggota keluarga dengan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak, akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi, baik 
hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan 
masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. An-Nisa’/4: 1 
. . .               . . . 
Terjemahnya: 
 
      “Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan”.56 
 
c. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 
 Membina kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya yang 
dapat ditempuh dengan cara melaksanakan antara lain: 
1) Keluarga berencana 
Keluarga berencana merupakan salah satu upaya mewujudkan kebahagiaan 
dan kesejahteraan keluarga. Tujuan utama dari KB adalah untuk lebih meningkatkan 
kesejahteraan ibu dan anak. Mengatur kelahiran, istri banyak mendapat kesempatan 
untuk memperhatikan dan mendidik anak di samping memiliki waktu yang cukup 
untuk melakukan tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga.
57
 
2) Usaha perbaikan gizi keluarga (UPGK) 
Dalam upaya mewujudkan kebagaiaan dan kesejahteraan keluarga, gizi 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.  
57
Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 32. 
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memegang peranan yang sangat penting. Sehubungan dengan itu, Islam mengajarkan 
kepada umatnya agar dapat mewariskan keturunan yang baik dan menjaga kesehatan 
tubuh dengan memakan makanan yang halal lagi baik.
58
 
3) Imunisasi dan manfaatnya 
Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap penyakit. Manfaatnya 
ialah agar badan atau tubuh yang diimunisasi akan semakin kaya dengan zat penolak 
(anti bodi) yang mampu mencegah penyakit-penyakit.
59
 
4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, peranan agama menjadi sangat 
penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan difahami akan tetapi harus 
dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota keluarga sehingga kehidupan 
dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan 
ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan 
agama.
60
 
Pasangan suami-istri perlu menyadari bahwa keberhasilan mencapai keluarga 
sakinah itu terletak dari ada tidaknya rasa semangat anggota keluarga terutama 
suami-istri terhadap kehidupan keluarga. 
Butsain As-sayyid Al-iraqi menyatakan bahwa: 
Kebahagiaan rumah tangga adalah tanggung jawab bersama antara suami-
istri. Mereka harus mau berkorban, mengalah, tenggang rasa, dan senantiasa 
berusaha membahagiakan pasangannya. Jadi, kebahagiaan rumah tangga 
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 33. 
59
Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 38. 
60
Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 39. 
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tidak mudah didapat, namun juga tidak mustahil dicapai.
61
 
 
Salah satu kriteria suami dan istri yang sukses di dalam hidup adalah selalu 
menjaga kecintaan mereka sebagai pasangan suami-istri. Selalu berusaha 
menumbuhkan dan mengembangkan cintanya agar selalu menyala menyinari jiwa 
mereka. 
Dalam upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum 
keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, 
Keluargga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. Keluarga 
Sakinah III Plus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi masing-
masing daerah.
62
 
Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut; 
1. Keluarga Pra Sakinah 
  Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang syah, 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic need) secara 
minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan.
63
 
2. Keluarga Sakinah I 
Keluarga tersebut dibentuk melalui pernikahan yang sah berdasarkan 
pernikahan yang berlaku atas dasar cinta kasih, melaksanakan shalat, melaksanakan 
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Butsainah As-sayyid Al-iraqi, Jalan Kebahagiaaan Rumah Tangga (Surabaya: PT. ELBA 
Fitrah Mandiri Sejahtera, 2014), h. 15. 
62
Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah 
(Bandung: Depag, 2001), h. 21. 
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puasa, membayar zakat fitrah, mempelajari dasar agama, mampu membaca alquran, 
memiliki pendidikan dasar, ada tempat tinggal dan memiliki pakaian.
64
 
3. Keluarga Sakinah II 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah I, hubungan 
anggota keluarga harmonis, keluarga menamatkan sekolah sembilan tahun, mampu 
berinfaq, memiliki tempat tinggal sederhana, mempunyai tanggung jawab 
kemasyarakatan dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
65
 
4. Keluarga Sakinah III 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kriteria sakinah II, membiasakan shalat 
berjamaah, memiliki tempat tinggal layak, memahami pentingnya kesehatan 
keluarga, memiliki tempat tinggal layak, harmonis, gemar memberikan shadaqah, 
melaksanakan kurban, keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajiban masing-
masing, pendidikan minimal SLTA, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi 
lingkungannya.
66
 
5. Keluarga Sakinah III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kriteria sakinah III, 
keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji, salah satu keluarga menjadi 
pemimpin organisasi Islam, mampu melaksanakan wakaf, keluarga mampu 
mengamalkan pengetahuan agama kepada masyarakat, keluarga menjadi panutan 
masyarakat, keluarga dan anggotanya sarjana minimal di perguruan tinggi, eluarga 
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Departemen Agama RI, Petunjuk Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, h. 22. 
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yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah, serta dapat menjadi suri 
tauladan bagi lingkungan.
67
 
Membentuk keluarga sakinah bukan hal yang mudah untuk diwujudkan, 
melainkan harus melalui tekad dan perjuangan yang besar. Membina hubungan 
antara keluarga dengan lingkungan diharapkan agar terjalin komunikasi dan 
hubungan yang harmonis dalam kehidupan sehari-hari serta menanamkan sifat 
qanaah dalam keluarga agar nikmat yang diberikan Allah dapat disyukuri, karena 
sifat syukur akan mendatangkan keberkahan dan rahmat dalam kehidupan keluarga 
dan masyarakat. 
Sebagaimana penjelasan di atas, maka pembentukan keluarga sakinah 
sangatlah penting. Pembentukan tersebut adalah upaya atau cara pengelolaan untuk 
mencapai tujuan dalam mewujudkan keluarga sejahtera, rasa cinta dan kasih sayang 
sehingga tercipta rasa damai dan aman dalam sebuah keluarga, serta memperoleh 
kehidupan lebih baik di dunia dan di akhirat. 
Upaya pembentukan keluarga dalam mencegah hal-hal yang tidak diinginkan 
maka sehubungan dengan itu, dalam membina kebahagiaan dan kesejahteraan 
keluarga ada beberapa hal yang perlu dicegah atau dihindari, yaitu: 
a. Jangan membuka rahasia pribadi 
Segala rahasia pribadi, lebih-lebih yang menyangkut aib dan kekurangan 
suami maupun istri termasuk keluarga dari suami-istri, tidak perlu dibukakan atau 
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dikatakan kepada orang lain.
68
 
b. Jangan cemburu yang berlebihan  
Cemburu merupakan perasaan yang tidak menyenangkan terhadap pasangan 
baik suami atau istri atas perbuatannya karena dianggap mengabaikan bahkan 
merampas hak-hak pasangan.
69
 
Cinta dan cemburu ibarat sisi mata uang yang pasti ada pada setiap orang 
yang bercinta. Sifat cemburu dalam batas tertentu dapat diterima dan diartikan 
sebagai tanda adanya cinta seorang suami kepada istri atau sebaliknya. Akan tetapi 
bila cemburu itu muncul tanpa alasan, jelas akan mengganggu kebahagiaan. 
c. Hindari perasaan bosan 
Perjalanan kehidupan rumah tangga dengan aktifitas rutin yang dilakukan 
dari waktu ke waktu sering menjadi pemicu perasaan bosan. Kebosanan ini bisa 
muncul secara fluktual bisa juga sesaat, bahkan dalam waktu yang cukup lama.
70
 
d. Hindari judi dan minuman keras 
Permainan judi merupakan perbuatan yang sia-sia dan membahayakan 
kehidupan keluarga. Secara pribadi, seoarang penjudi senantiasa lalai dalam segala 
tugas dan tanggung jawabnya, baik kepada Allah swt. maupun kepada kelurga dan 
masyarakat.
71
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Lihat Direktorat Urusan Agama Islam, Membina Keluarga Sakinah, h. 47. 
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Lihat Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang 
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e. Hindari pergaulan bebas tanpa batas  
Kehidupan dalam bermasyarakat, pergaulan merupakan suatu kebutuhan. 
Seseorang tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. Namun pergaulan bebas tanpa 
batas, lebih-lebih yang menyangkut hubungan pria dan wanita, akan menjurus 
kepada gangguan kebahagiaan keluarga. Segala bentuk perbuatan yang mengarah 
pada zina harus dijauhi. Jagalah mata kepala dan mata hati, lisan dan badan dari 
perbuatan zina. Jauhilah zina dalam segala bentuknya, karena zina merupakan 
perbuatan tercela lagi terkutuk.
72
 
f. Hindari kurang menjaga kehormatan diri  
Perlu diingat anda sebagai seorang suami atau istri harus selalu mawas diri, 
menjaga kehormatan diri. Segala tingkah laku, kata dan perbuatan hendaknya 
mencerminkan sikap kepribadian seorang muslim. Ingatlah bahwa dipundak anda 
terpikul amanat nama baik anda, keluarga, masyarakt, bangsa dan agama. 
73
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif analitis tentang permasalahan 
obyek yang ada di lapangan terkait pada eksistensi kantor urusan agama dalam 
pembinaan keluarga sakinah di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar-dasarnya saja.
74
  
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa “Ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan”.75 Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni kantor 
urusan agama di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih 
karena terdapat program pembinaan keluarga. 
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B. Metode Pendekatan 
  Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian disesuaikan 
dengan profesi peneliti, sebagaimana permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah eksistensi kantor urusan agama dalam pembinaan keluarga 
sakinah di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan pada masalah yang diteliti maka pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.
76
  
Penjelasan di atas sebagai gambaran peneliti saat melakukan penelitian di 
kantor urusan agama Kecamatan Bontomarannu yang terkait dengan kehidupan 
kemasyarakatan. Pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat gambaran 
sosiologis tentang keadaan masyarakat dalam berbagai peristiwa yang saling 
berkaitan karena dalam suatu masyarakat terjadi dinamika interaksi antara sesama 
manusia. Juga untuk melihat, menelaah dan mencermati cara atau upaya yang 
digunakan pihak kantor urusan agama dalam memberikan pelayanan dan pembinaan 
keluarga sakinah di Kecamatan Bontomarannu. 
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2. Pendekatan psikologis 
Pendekatan psikologis merupakan mengamati tentang tingkah laku manusia 
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan 
tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
77
 Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
pendekatan psikologis agar bisa mempermudah dalam mempelajari dan memahami 
jiwa informan. 
C. Sumber Data 
  Sumber data adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
berupa dokumen.
78
 Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 
dua kategori sebagai berikut: 
1. Data primer 
  Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung, data yang 
diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut Saifuddin Azwar 
data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai 
bahan informasi yang dicari. Secara teknis informan adalah orang yang dapat 
memberikan penjelasan yang lebih detil dan konferhensif mengenai apa, siapa, 
dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Dr. H. Darul Aqsa, SH. MH selaku kepala Kantor Urusan Agama 
(KUA), Idawati Arsyad. S.Pd.I selaku Pelayanan Bimbingan Keluarga Sakinah, 
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Lihat Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang 
Press, 2008),  h. 55. 
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Lihat Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. Ke 31; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya Offset), h. 157. 
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Rasiduddin, S. Sos.I selaku Fungsional Penghulu, Jabbar Tahuddin selaku 
Fungsional Penyuluh, Hasnita Sari perwakilan Masyarakat dan Nuryanto perwakilan 
Masyarakat. 
2. Data sekunder 
  Data sekunder terdiri dari pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
menunjang penelitian ini yaitu: berupa buku, majalah, koran, internet, serta sumber 
data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
79
 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
80
 Observasi 
ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana pihak kantor urusan agama dalam 
memberikan pembinaan keluarga sakinah dalam menjalankan atau memfungsikan 
keberadaan kantor urusan agama itu sendiri. 
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Lihat Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
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Lihat Narbuko, Cholid dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2007), h. 70. 
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b. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara tatap muka dengan mengajukan pertanyaan oleh pewawancara kepada 
informan yang diberikan secara lisan dan jawabannya diterima secara lisan pula.
81
 
Maka seluruh jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawacancara, karena dokumentasi merupakan sumber data yang jelas dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa  instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. Dalam 
pengukuran berhasilnya suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen atau alat yang 
digunakan. Oleh karena itu, alat atau instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini sebagai berikut: 
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Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
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1. Buku catatan 
2. Pulpen 
3. Kamera 
4. Alat perekam 
5. Daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Berhubung karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka analisis 
data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data yang dianalisis berupa kata-
kata, kalimat-kalimat, tindakan dan peristiwa-peristiwa. Menurut Matthew B. 
Milles dan A. Mechael Huberman mengemukakan bahwa “Ada tiga cara dalam 
menganalisis yaitu: mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi”.82 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Reduksi 
data meliputi; meringkas data, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus.
83
 
 
                                                          
82
Mattew B. Milles dan A. Mechael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah 
Tjetjep Rohendi, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 32. 
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Lihat Mile, M.B. Dan Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Tjetjep 
Rohendi, h. 32. 
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2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan.
84
 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
85
 
3. Penarikan kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposal.
86
 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, 
alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh selama berada dilapangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Selayang Pandang Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
Unsur geografis tidak dapat terlepas dari suatu lembaga Negara, baik secara 
administrasi, sejarah maupun wilayahnya. Secara geografis kantor urusan agama 
Bontomarannu, terletak di Kecamatan Bontomarannu, yang merupakan salah satu 
dari 18 Kecamatan di Kabupaten Gowa. Secara geografis, kantor urusan agama 
Bontomarannu merupakan kantor urusan agama yang tergabung dalam kategori 
dataran rendah di Kabupaten Gowa. 
Wilayah kantor urusan agama Kecamatan Bontomarannu, mewilayahi 6 desa 
dan 3 kelurahan sejak Desember 2006, setelah disahkannya Peraturan Daerah tentang 
Pembentukan Desa dan Kelurahan di Kabupaten Gowa, yang sebelumnya hanya 
berjumlah 5 desa dan 2 kelurahan. 
Secara keseluruhan luas Kecamatan Bontomarannu adalah ± 53,63 Km², 
dengan jarak dari Ibu Kecamatan Kabupaten Gowa (Sungguminasa) 11 Km dan jarak 
dari Ibu Kota Kecamatan Propinsi Sulawesi Selatan (Makassar) 17 Km. Sehingga 
dengan melihat jarak dari kedua Ibu Kota Kecamatan tersebut, maka Kecamatan 
Bontomarannu memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daerah penyangga. 
Adapun batas-batas Kecamatan Bontomarannu dengan Ibu Kota Kecamatan 
Kecamatan Balang-Balang sebagai berikut : 
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a. Utara : Kecamatan Pattallassang 
b. Selatan : Kecamatan Pallangga 
c. Barat : Kecamatan Somba Opu 
d. Timur : Kecamatan ParangLoe dan Kecamatan Manuju 
 
Nama Ibu Kota Kecamatan Kecamatan dan Desa/Kelurahan sebagai berikut: 
a. Kecamatan Bontomarannu  = Balang-Balang 
b. Kelurahan Borongloe  = Balang-Balang 
c. Kelurahan Bontomanai  = Bontomanai 
d. Kelurahan Romanglompoa  = Romanglompao 
e. Desa Sokkolia   = Borong Rappo 
f. Desa Pakkatto                     = Pakkatto 
g. Desa Nirannung   = Batu Napara 
h. Desa Romangloe   = Samaya 
i. Desa Mata Allo   = Mata Allo 
j. Desa Bili-Bili   = Borongrea 
Wilayah Kecamatan Bontarannu yang dominan dataran dengan peruntukan 
wilayah antara lain; luas lahan pertanian (padi/palawaija) ± 2.944 Ha, lahan 
perkebunan ± 1.071 Ha serta selebihnya sebagai lahan pemukiman, perkantoran, 
industri dan lain-lain.
87
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Sumber Data: Buku Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, 2015. 
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TABEL I 
JUMLAH PENDUDUK TAHUN 2015 
 
NO KELURAHAN DUSUN PENDUDUK JUMLAH 
LK PR 
1 Borongloe 3 1.777 1.861 3.632 
2 Bt. Manai 3 1.044 2.182 4.095 
3 Sakkoalling 4 1.506 1.608 3.114 
4 Pakatto 4 2.496 2.584 5.080 
5 Romangloe 3 1.374 1.686 3.060 
6 Nirannuang 3 1.272 1.306 2.578 
7 Mata Allo 3 917 1.360 2.277 
8 Rm.Lompoa 2 3.154 2.734 5.888 
9 Bili-bili 2 987 1.036 2.023 
JUMLAH 27 15.496 16.257 32.753 
Sumber data: Buku Profil Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
  Jumlah penduduk Kecamatan Bontomarannu tahun 2015 sebanyak  32.753 
jiwa yang terdiri dari laki-laki: 15.496 jiwa dan perempuan: 16.257  jiwa. Sebagai 
wilayah yang dominan dataran, maka mata pencaharian penduduk masyarakat 
Kecamatan Bontomarannu adalah mayoritas petani dengan status petani penggarap. 
Untuk jumlah penduduk kategori Pra sakinah: 235 KK, Sakinah I: 6.097 KK, 
Sakinah II: 207 KK, sakinah III: 78 KK, Sakinah III (plus): 21 KK. 
TABEL II 
KATEGORI DAN JUMLAH KK TAHUN 2015 
 
NO KATEGORI KK 
1 Pra Sakinah 235  
2 Sakinah I 6.097 
3 Sakinah II 207 
4 Sakinah III 78 
5 Sakinah III Plus 21 
JUMLAH 6.637 
Sumber data: Buku Profil Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
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1. Visi dan Misi 
Adapaun visi dan misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa yaitu, sebagai beriku: 
a. Visi 
  Menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan moral spiritual dalam 
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
b. Misi 
 1) Meningkatkan penghayatan moral, kedalaman spiritual dan etika keagamaan 
serta penghormatan atas keanekaragaman keyakinan keagamaan. 
 2) Meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah, pengembangan 
kelurga sakinah, pembinaan jaminan produk halal, pembinaan ibadah sosial dan 
kemitraan umat Islam. 
 3) Meningkatkan kwalitas ibadah (pelayanan ibadah), memperkokoh kerukunan 
antar umat beragama bersama lembaga dan instansi terkait lainnya.
88
 
2. Tugas dan Wewenang 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang mempunyai peran 
cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan dan transformasi sosial. Oleh 
karena itu, kantor urusan agama dituntut tidak hanya melaksanakan tugas-tugas 
formal saja, tetapi harus mampu menunjukkan eksistensinya sebagai sebuah instansi 
perpanjangan tangan Departemen Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di 
bidang urusan agama Islam, sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 
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Sumber Data: Buku Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, 2015. 
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(KMA) No. 517 Tahun 2001, Pasal 2. Kantor Urusan Agama mempunyai tugas 
melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kecamatan di 
bidang urusan agama Islam di wilayah Kecamatan. 
KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya melayani 
masalah nikah dan rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-tugas dalam bidang 
perwakafan, zakat, kemasjidan, pembinaan tilawatil quran, kehidupan keagamaan, 
pembinaan haji, dan pembinaan keluarga sakinah. 
Di samping tugas tersebut, KUA juga mempunyai tugas mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral maupun lintas sektoral di 
wilayah Kecamatan. Agar tugas dan fungsi  tersebut dapat terealisasi dengan baik, 
maka kantor urusan agama Kecamatan Bontomarannu menetapkan program kerja 
sebagai berikut: 
a. Program Kepenghuluan 
1) Pelaksanaan tugas-tugas pokok sebagai penghulu 
2) Pencatatan terhadap nikah dan rujuk 
3) Penyuluhan administrasi pernikahan 
4) Pembinaan Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) 
5) Penyelesaian duplikat Nikah. Talak, Cerai dan Rujuk (NTCR) 
b. Program Dokumentasi dan Statistik 
1) Penyelenggaraan rapat bulanan 
2) Penerimaan surat-surat masuk dan mengirim surat-surat keluar 
3) Pelaksanaan kearsipan, dokumentasi dan statistik 
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4) Penyelenggaran administrasi kepegawaian 
c. Program Bimbingan Pernikahan 
1) Penasehatan dan pengarahan pra nikah 
2) Pelayanan dan bimbingan pernikahan 
3) Pelaksanaan bimbingan pernikahan 
d. Program Zakat, Wakaf, dan Ibadah Sosial 
1) Pembinaan kemasjidan 
2) Pembinaan perwakafan 
3) Penghimpunan dan pengolahan infak dan zakat 
4) Pembinaan ibadah sosial
89
 
B. Bentuk Pembinaan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bontomarannu 
Adapun bentuk pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu sebagai berikut: 
1. Pembinaan secara individual 
Bentuk pembinaan ini, berupa pemberian nasehat yang diberikan secara 
individu dan langsung bertatap muka antara pembina dan klien. 
Pembinaan keluarga sakinah pada pasangan, biasanya dilakukan dengan cara 
mengajak calon pengantin atau pasangan suami-istri untuk datang menghadap ke 
kantor urusan agama kemudian dilakukan tanya jawab yang berkenaan dengan 
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Gowa, 2016. 
49 
 
 
permasalahan yang dihadapi. Misalnya dalam kursus calon pengantin hanya ada satu 
pasangan saja berarti pembinaannya dilakukan secara individual. 
2. Pembinaan secara kelompok 
Pembinaan tentang keluarga sakinah pada pasangan juga dilakukan secara 
kelompok. Seperti pembinaan melalui kursus calon pengantin secara berkelompok, 
majelis taklim dan jumat ibadah. Misalnya pada waktu itu calon pengantinnya ada 
banyak, maka dilakukan pembinaan secara bersama-sama.
90
 
Hal ini sama dengan penjelasan Darul Aqsa bahwa, biasanya pembinaan 
dilakukan dengan memberikan ceramah dan tanya jawab kepada pasangan tersebut, 
kemudian diberi pengarahan tentang keluarga sakinah. Bentuk pembinaannya apabila 
dalam jangka waktu tertentu calon pengantinnya hanya sepasang, maka dilakukan 
secara individual. Namun apabila calon pengantinnya banyak maka dilakukan 
pembinaan secara bersama-sama (kelompok).
91
 
Setiap yang dibina diharapkan mampu melakukan komunikasi timbal balik 
dengan yang lainnya, melakukan hubungan interpersonal satu sama lain dan bergaul 
melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk peningkatan pembinaan keluarga. 
Dalam hal ini, penyuluh mengarahkan minat dan perhatian mereka tentang hidup 
bersama dan saling tolong menolong dalam memecahkan permasalahan bersama 
yang berkaitan dengan kepentingan mereka bersama. 
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Abdul Jabbar Tahuddin (45 tahun), Fungsional Penyuluh. Wawancara, di Kantor Urusan 
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Setelah itu, penyuluh dapat mengamati dan mengendalikan setiap orang yang 
dibimbing apakah bersikap pasif atau aktif. Jika tidak sesuai dengan yang 
seharusnya, maka penyuluh dapat membantu mengatasi kesulitan yang menghambat 
kegiatannya.  
C. Upaya Pembinaan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bontomarannu 
Upaya yang dilakukan dalam pembinaan keluarga sakinah di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Bontomarannu yakni: 
1. Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) 
Calon pengantin yang sudah memenuhi syarat sebagaimana yang diatur 
dalam undang-undang pernikahan maupu yang diatur dalam aturan agama, harus 
mengikuti kursus calon pengantin dengan membawa permohonan untuk dikursus 
calon pengantin dan untuk mendapatkan materi bimbingan oleh petugas yang 
ditugaskan oleh pengurus Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 
(BP4). Pelaksanaan akad nikah dilaksanakan oleh Kepala KUA, BP4, serta P3N, itu 
dimulai dari persiapan yang pertama adalah kesiapan calon pengantin, apakah 
mereka betul mau nikah atau tidak? Kalau betul-betul siap maka calon pengantin 
memulai mempersiapkan surat-surat yang diperlukan di pemerintah setempat, mulai 
ditingkat RW/RT, Kelurahan, Kecamatan, atau langsung ke KUA setempat dimana 
akad nikah akan dilaksanakan.
92
 
 
                                                          
92
Sumber Data: Buku Panduan Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, 2015. 
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TABEL III 
JUMLAH PERISTIWA PERNIKAHAN 2015 
 
  Bulan 
No Kelurahan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 J 
1 Borongloe - - 4 4 6 4 1 2 3 5 7 1 37 
2 Bt. Manai 5 - - 4 2 1 - 1 - 8 6 4 31 
3 Sakkoalling 4 2 2 - 4 3 - - - 1 8 1 25 
4 Pakatto 6 1 - 2 13 4 3 2 3 12 4 5 25 
5 Romangloe 5 1 - - 7 4 1 1 4 - 5 1 29 
6 Nirannuang 5 1 1 3 2 7 1 3 1 5 7 - 36 
7 Mata Allo - 1 - 1 1 3 - 1 1 3 2 - 13 
8 Rm.Lompoa 1 5 - 5 3 5 1 5 1 7 8 2 43 
9 Bili-bili 4 - - 1 2 2 1 - 3 3 5 - 21 
JUMLAH 290 
Sumber Data: Papan Statistik Kantor Urusan Agama Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
 
Pelayanan kursus calon pengantin dilakukan dua kali dalam satu minggu,  
adapun  tema materi yang disampaikan yakni: 
a. Dasar dan tujuan pernikahan baik berdasarkan peraturan perundang-undangan 
maupun berdasarkan ajaran agama Islam 
b. Syarat, Rukun dan Larangan pernikahan 
c. Hak dan kewajiban suami istri 
d. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang meliputi: 
1) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri, 
2) Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan, 
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3) Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga, dan 
4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga.
93
 
Hal ini senada dengan pernyataan Nuryanto peserta kursus calon pengantin, 
bahwa materinya meliputi nasehat-nasehat pernikahan seperti cara melestarikan 
pernikahan, bagaimana membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. 
Pokoknya diberikan pengetahuan dalam berumah tangga tangga yang baik.
94
 
Sepasang calon suami isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan 
yang akan terjadi dalam rumah tangga, sehingga pada saatnya nanti dapat 
mengantisipasi masalah keluarga dengan baik. Berusaha mewanti-wanti jauh hari 
agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir dengan baik, untuk itu bagi 
remaja usia nikah atau calon pengantin sangat perlu mengikuti pembekalan singkat 
(short course) dalam bentuk kursus pra nikah yang merupakan salah satu upaya 
penting dan strategis. Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai 
bekal bagi kedua calon pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk 
beluk kehidupan keluarga dalam berumah tangga. 
Penasehatan kepada calon pengantin dilaksanakan untuk memberikan bekal 
kepada calon pengantin tentang pengetahuan berkeluarga dan reproduksi sehat agar 
calon pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik dan mental dalam memasuki 
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Sumber Data: Buku Panduan Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, 2015. 
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Nuryanto (24 tahun), Peserta SUSCATIN. Wawancara, di Kantor Urusan Agama 
Bontomarannu, pada tanggal 08 Maret 2016. 
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jenjang perkawinan untuk membentuk keluarga sakinah, sehingga angka perselisihan 
dan perceraian dapat ditekan. 
Hal ini sangat penting karena suami dan isteri merupakan faktor utama dalam 
pembentukan sebuah keluarga bahagia. Damainya sebuah institusi pernikahan itu 
bergantung kepada hubungan dan peranan suami isteri untuk membentuk keluarga 
harmonis sebagaimana yang diharapkan. 
Hal ini dipertegas pula oleh Hasnita Sari yang juga peserta calon pengantin 
yang pernah mendapatkan materi pembinaan keluarga sakinah bahwa, materi yang 
diberikan adalah bagaimana bersalaman dengan suami setelah melaksanakan ijab 
qabul, tentang cara-cara berumah tangga yang baik, menjalin hubungan yang baik 
dan berkomunikasi kepada keluarga dengan baik. Misalnya suami pergi dan pulang 
dari kerja, seorang istri harus bersalaman dan menjaga kehormatan keluarga. Seorang 
istri boleh keluar rumah atas ijin seorang suami dan diajarkan pula untuk shalat 
berjamaah dengan suami.
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Menurut pengamatan peneliti bahwa yang memberikan penasehatan kepada 
calon pengantin secara perorangan maupun kelompok masih dominan dilakukan oleh 
Fungsional Penghulu dan Fungsional Penyuluh. 
Pelayanan keluarga sakinah yang diberikan secara umum dilaksanakan secara 
perorangan (calon pengantin saja), padahal untuk membangun keluarga sakinah perlu 
dukungan dari keluarga dua belah pihak. Data Pengadilan juga menyatakan bahwa 
orang ketiga (bisa pihak keluarga) mempunyai andil dalam perceraian. Jika hal ini 
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diantisipasi dengan mengoptimalkan penasehatan mudah-mudahan angka 
perselisihan dan perceraian dapat ditekan. 
2. Penyuluhan rutin 
Peranan BP4 tidak hanya sebatas pada saat pra nikah, namun pembinaan dan 
penyuluhan harus terus dilakasanakan dengan melaksanakan kunjungan rutin ke 
masyarakt. Hal ini dapat dilakukan karena setiap BP4 memiliki perangkat berupa 
petugas penyuluh fungsional yang bertugas di setiap desa yakni Pembantu Pegawai 
Pencatat Nikah (P3N). Apabila hal ini dimaksimalkan maka keluarga sakinah dapat 
terwujud di setiap rumah tangga. 
Adanya kesadaran dan keinginan masyarakat untuk mengikuti setiap 
penyuluhan yang dilaksanakan oleh P3N, maka akan menambah pengetahuan dan 
terbangunnya  kesadaran suami-isteri tentang keluarga sakinah. 
3. Pembinaan aspek keagamaan 
Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang mendukung terwujudnya 
kehidupan keluarga sakinah, pimpinan keluarga mempunyai tanggung jawab atas 
penyelenggaraan pembinaan agama di dalam keluarga. Pembinaan agama dalam 
keluarga meliputi sasaran subyek dan pengembangan. 
a. Pembinaan melalui Jumat Ibadah 
Jumat ibadah ialah pencerahan qolbu yang rutin dilaksanakan dan 
diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Gowa setiap hari jumat. Pada tahun 
2007 pemerintah Kabupaten Gowa telah mencanangkan program pelaksanaan jumat 
ibadah yang serentak dilaksanakan di setiap kecamatan. Kegiatan ini sangat 
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mendukung nilai-nilai keagamaan yang mengedepankan nilai-nilai karakter, budi 
pekerti, moral dan keimanan.
96
 
Ayah dan ibu di dalam suatu keluarga merupakan pimpinan dan pendidik 
yang alami. Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik di dalam keluarga, 
khususnya dalam pendidikan agama, ayah dan ibu harus mengenal, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama. Pengenalan, penghayatan, dan pengamalan ajaran 
agama itu harus ditingkatkan secara terus-menerus. Semakin tinggi kualitas ilmu dan 
amal yang dimiliki seseorang semakin berwibawa pula ia, sehingga dapat membantu 
memperlancar tugas sebagai pemimpin keluarga. Dalam hal ini, kehadiran jumat 
ibadah memang sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga dalam 
pembinaan keluarga sakinah. Hal itu sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-
Mujaadilah/58: 11 
 ...                             
 
Terjemahnya: 
 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”97 
 
Dalam ajaran Islam, pembinaan agama yang dilakukan secara terus-menerus 
terhadap ayah dan ibu di dalam keluarga merupakan pelaksaan kewajiban mencari 
ilmu. Dari firman Allah swt. tersebut, dapat diambil makna bahwa pembinaan agama 
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bagi ayah dan ibu di dalam keluarga secara terus-menerus memiliki nilai ganda. 
Pertama, dapat menaikkan kewibawaan orang tua terhadap anak-anak dan kepada 
anggota keluarga yang lainnya. Kedua, merupakan pelaksanaan kewajiban mencari 
ilmu yang diajarkan oleh Islam. 
Sama halnya yang di sampaikan Darul Aqsa, saat ini pogram jumat ibadah 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Gowa sangat membantu dalam 
pembinaan keluarga sakinah. Sebab dalam pemberian ceramah/nasehat khususnya di 
Kecamatan Bontomarannu disampaikan oleh pihak Kantor Urusan Agama 
Bontomarannu itu sendiri. Sehingga pada saat pemberian materi, kami dapat 
menyelipkan materi tentang pembinaan keluarga sakinah.
98
 
Kondisi keluarga yang menyenangkan akan menimbulkan rasa senang, damai 
dan menjadi kebanggaan tersendiri bagi anggota keluarga. Kondisi itu ibarat tanah 
persemaian yang subur. Jika ditanami, dapat menghasilkan bibit yang unggul yaitu 
pribadi muslim seutuhnya yang tak mudah goyah, sehingga menjadi dasar yang 
kokoh dalam pertumbuhan kepribadian anak. Pendidikan agama bagi anak-anak di 
dalam keluarga merupakan faktor yang sangat penting untuk perkembangan 
kepribadian anak sehingga keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
baginya. 
Kegiatan jumat ibadah membantu mengurangi orang tua yang tidak mampu 
memberi pengajaran agama karena alasan materi pengetahuan agamanya kurang. 
Dalam pembinaan keagamaan kepada keluarga, orang tua mempunyai tanggung 
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jawab utama dalam pembinaan jiwa keagamaan anak di rumah sehinggga sebelum 
melemparkan tanggung jawab tersebut kepada pihak lain atau meminta bantuan 
kepada orang lain dengan menyerahkan anak ke lembaga pengajaran agama, ke 
tempat pengajian, ke madrasah dan ke sekolah formal lainnya. 
Orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya, baik pendidikan 
umum maupun pendidikan agama, untuk mencapai manusia muslim seutuhnya. 
Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anak sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam QS. At-Tahriim/66: 6 
                                       
               
 
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”99 
 
Intisari ayat ini menyatakan bahwa, Allah memberikan tanggung jawab 
kepada setiap orang untuk menjaga diri dan keluarganya dari siksaan api neraka. 
Anak termasuk salah satu anggota keluarga. Orang tua wajib menjaga anak-anaknya 
agar terhindar dari api neraka. Berbagai upaya dapat dilakukan orang tua untuk 
menjaga anaknya dari siksaan api neraka, antara lain mendidiknya menjadi muslim 
yang seutuhnya. 
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b. Pembinaan melalui majelis taklim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKEMA I 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peran dan keterkaitan antara majelis 
taklim dengan pembinaan keluarga sakinah dalam meningkatkan kualitas spiritual 
bagi seluruh anggota keluarga, sebab hanya dengan aspek spiritual (keimanan yang 
Ceramah 
Agama  
Spiritual 
Wirid, Zikir 
dan Doa 
Keluarga 
Sakinah 
Arisan 
Ketaatan 
Ibadah 
 
Material Kerjasama 
Gotong 
Royong 
Sopan 
Santun 
 
Majelis Taklim 
Kebutuhan 
Terpenuhi 
Komunikasi 
Tercipta Baik 
Aktif dalam 
Masyarakat 
Ibadah 
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kokoh) keluarga sakinah dapat diwujudkan. Aspek spiritual yang dimaksud adalah 
ibadah seluruh anggota keluarga, aktif mengikuti ceramah agama, wirid, doa dan 
zikir bersama. 
Demikian juga dalam bidang material, sangat mempengaruhi tercapainya 
keluarga sakinah adalah peningkatan kualitas. Sumber Daya Keluarga (SDK) yang 
mencakup aspek ekonomi, yang merupakan dasar material, yang menjadi tempat 
majelis taklim memainkan perannya. Aspek ekonomi yang digali adalah aktivitas 
majelis taklim dalam melaksanakan arisan, melakukan kegiatan gotong royong dan 
saling bekerjasama dalam kehidupan sesama anggota.  
Bila kedua aspek spiritual dan material telah cukup terpenuhi, maka 
selanjutnya upaya mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah dapat segera 
terealisir. Ukurannya adalah seluruh anggota keluarga taat menjalankan ibadah 
sehari-hari, sopan santun anggota keluarga terjaga dengan baik, kebutuhan material 
rumah tangga terpenuhi dengan baik, komunikasi antara sesama anggota keluarga 
tercipta dengan baik serta anggota keluarga berperan aktif dalam aktivitas sosial di 
tengah masyarakat.    
Metode majelis taklim dilakukan melalui kegiatan ceramah agama, kegiatan 
beribadah secara berjamaah, kegiatan wirid, zikir dan doa bersama, kegiatan arisan 
serta kerjasama dan kegiatan saling tolong menolong. Keseluruhan metode ini sangat 
efektif membina keluarga sakinah pada masyarakat Muslim di Kecamatan 
Bontomarannu. Dengan kata lain, metode yang diterapkan majelis taklim di 
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Kecamatan Bontomarannu benar signifikan dalam membina kehidupan keluarga 
Muslim yang sakinah mawaddah warahmah.  
Pembinaan Keluarga sakinah anggota majelis taklim, diukur melalui indikator 
ketaatan anggota keluarga dalam menjalankan ibadah shalat sehari-hari, sikap sopan 
santun anggota keluarga, kemampuan memenuhi kebutuhan material anggota 
keluarga, terciptanya komunikasi yang baik antar sesama anggota keluarga serta 
keaktifan anggota keluarga dalam aspek sosial keagamaan di tengah masyarakat, 
secara positif dan signifikan dapat meningkatkan kondisi keluarga sakinah pada 
masyarakat Muslim di Kecamatan Bontomarannu. 
D. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bontomarannu 
1. Faktor penghambat 
  Faktor penghambat yang peneliti temukan adalah terbatasnya SDM yang 
profesional, terbatasnya sarana dan prasarana pendukung dan masih banyak  
masyarakat yang belum memahami dan mengerti kebaradaan program BP4 di kantor 
urusan agama yang sebenarnya.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Idawati Arsyad yang menyatakan bahwa 
problem yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah karena rata-
rata jabatan pegawai di sini hanya formalitas di beri SK. Misalnya, saya ditempatkan 
sebagai Pelayanan Pembinaan Keluarga Sakinah, padahal profesi saya bukan pada 
posisi itu. Kemudian, pada saat pembinaan itu berlangsung, calon pengantin 
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terkadang mudah menerima materi yang disampaikan, namun secara kenyataan susah 
menerapkan dalam kehidupan rumah tangganya.
100
 
Selain itu, kasus yang peneliti temukan sebagai kendala-kendala dalam 
pembinaan keluarga sakinah sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Rasiduddin, di 
antaranya dapat di golongkan menjadi tiga yaitu: 
Golongan pertama, yaitu golongan pasangan suami-istri yang pemahaman 
agamanya lemah, karena salah satu untuk mewujudkan keluarga yang sakinah itu 
tingkat pemahaman agama suami-istri harus matang. Karena istri yang taat beragama 
itu adalah istri yang solehah, akan mendatangkan kebaikan pada suaminya. 
Sebaliknya, bila seorang wanita yang lemah agamanya, maka akan mendatangkan 
keburukan dalam rumah tangganya. 
Golongan kedua, yaitu golongan pasangan suami-istri yang tingkat 
ekonominya lemah. Mereka belum mampu untuk memenuhi kewajiban atau 
tanggung jawabnya, sehingga menjalani kehidupan rumah tangganya sering terjadi 
perselisihan di antara keduanya. Hal lainnya juga disebabkan oleh sangat rendahnya 
tingkat pendidikan mereka, dimana mereka juga belum begitu memahami tentang arti 
dan tujuan dari perkawinan, persiapan yang belum mapan, sehingga bisa 
menimbulkan perselisihan. 
Golongan ketiga, yaitu golongan pasangan suami-istri yang tingkat 
ekonominya menengah ke atas. Mereka pada dasarnya mampu untuk memenuhi 
kewajiban atau tanggung jawabnya, akan tetapi sifat egos atau rasa ingin menang 
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sendiri dari masing-masing pribadi pasangan suami-istri yang menyebabkan 
terjadinya konflik atau perselisihan di antara keduanya. Selain itu, kasus atau 
permasalahan yang terjadi dalam kasus ini juga disebabkan oleh perbedaan 
pemahaman atau golongan organisasi maka akhirnya dapat menyebabkan terjadinya 
perselisihan dan konflik sehingga menimbulkan kurang harmonisnya dalam 
kehidupan berumah tangga.
101
 
2. Faktor Pendukung 
   Menurut Idawati Arsyad, selama ini yang menjadi faktor pendukung dari 
pembinaan keluarga sakinah yaitu, sebagai berikut: 
a. Besarnya harapan dan dukungan masyarakat terhadap pembinaan keluarga 
sakinah. 
b. Terbukanya hubungan kerjasama yang sinergis dengan berbagai organisasi atau 
lembaga kemasyarakatan yang memiliki visi dan misi yang sama. 
c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung untuk memberikan penasehatan 
bagi calon pengantin. 
d. Kuatnya dukungan dari instansi pemerintah terhadap lembaga BP4 dalam 
mewujudkan institusi keluarga yang bahagia berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa 
sesuai dengan tujuan pernikahan sebagaimana tercantum dalam Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan.
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Ada beberapa faktor lain yang ditemukan oleh peneliti terlaksananya 
pembinaan keluarga sakinah di Bontomarannu, yaitu: didukung dengan jumlah 
sarana ibadah yang terdiri dari 71 masjid dan mushallah yang tersebar di Kecamatan 
Bontomarannu, penduduk mayoritas beragama Islam, dan menyebarnya kelompok 
pengajian seperti: Majlis Taklim, Jumat Ibadah dan Remaja Masjid. 
TABEL IV 
JUMLAH RUMAH IBADAH DAN PEMELUK AGAMA TAHUN 2015 
 
 
 
No 
 
Kelurahan 
Pemeluk Agama Tempat Ibadah 
 
Islam 
Kristen  
Masjid 
 
Gereja Katolik Protestan 
1 Borongloe 3.632 - 6 12 - 
2 Bt. Manai 4.095 - - 12 - 
3 Sakkoalling 3.114 - - 11 - 
4 Pakatto 5.080 - - 11 - 
5 Romangloe 3.096 5 11 12 1 
6 Nirannuang 2.556 - 22 7 1 
7 Mata Allo 1.695 184 411 4 2 
8 Rm.Lompoa 2.974 249 35 6 1 
9 Bili-bili 2.019 - 4 3 - 
JUMLAH 12.136 438 502 71 5 
Sumber data: Papan Statistik Kantor urusan Agama Bontomarannu Kabupaten Gowa 
   Melihat tabel tersebut, maka jelaslah bahwa sarana untuk beribadah sudah 
banyak di setiap kelurahan dan yang beragama Islam masih jauh lebih banyak 
jumlahnya dibanding dengan yang beragama Kristen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menguraikan pada bab-bab terdahulu tentang “Eksistensi 
KUA dalam Pembinaan Keluarga Sakinah di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Kantor Urusan Agama 
(KUA) merupakan instansi yang mempunyai peranan yang cukup strategis dalam 
melakukan upaya pemberdayaan sosial. Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh 
pihak kantor urusan agama dilakukan dengan cara pembinaan individu dan 
kelompok, dalam upaya:  
1. Melaksanakan kursus calon pengantin untuk pasangan yang akan 
melangsungkan pernikahan. Penasehatan kepada calon pengantin dilaksanakan untuk 
memberikan bekal kepada calon pengantin tentang pengetahuan berkeluarga dan 
reproduksi sehat agar calon pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik dan 
mental dalam memasuki jenjang perkawinan untuk membentuk keluarga sakinah, 
sehingga angka perselisihan dan perceraian dapat ditekan. 
2. Tidak hanya sebatas pada saat pra nikah, namun pembinaan dan penyuluhan 
harus terus dilakasanakan dengan melaksanakan kunjungan rutin ke masyarakt. Hal 
ini dapat dilakukan karena setiap BP4 memiliki perangkat berupa petugas penyuluh 
fungsional yang bertugas di setiap desa yakni Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 
(P3N). 
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Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang mendukung terwujudnya 
kehidupan keluarga sakinah, pimpinan keluarga mempunyai tanggung jawab atas 
penyelenggaraan pembinaan agama di dalam keluarga. Pembinaan agama dalam 
keluarga meliputi sasaran subyek dan pengembangan. Dalam hal ini, hadirlah 
pembinaan keagamaan melalui majelis taklim dan jumat ibadah. 
Dalam upaya pembinaan keluarga sakinah muncul kendala-kendala yang 
dialami oleh pihak kantor urusan agama Bontomarannu seperti: Terbatasanya SDM 
yang profesional, masih banyak masyarakat yang belum menyadari arti pentingnya 
penasehatan dan ada juga pasangan yang dilihat dari segi pemahaman 
keagaamaannya masih sangat kurang. Sehingga pada proses pembinaan sangat sulit 
memahami materi yang disampaikan, disebabkan karena pendidikannya yang rendah. 
B. Implikasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun satu hal yang peneliti ingin 
sampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu peneliti 
lakukan. Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih 
dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa informasi umum ataupun 
informasi mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkap masalah penelitian. 
2. Melihat kondisi SDM khususnya di kantor urusan agama Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, perlu diadakan pembekalan yang lebih dalam dan 
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diadakan penambahan SDM yang lebih profesional sehingga dapat terlaksana 
program pembinaan keluarga sakinah. 
3. Perlu diadakan pegawai yang berasal dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam. 
4. Perlunya ditingkatkan eksistensi kantor urusan agama melalui media cetak, 
dan elektronik (internet) sehingga masyarakat bisa mengenal fungsi kantor urusan 
agama itu sendiri. 
5. Perlu adanya peningkatan kerjasama antara Kantor Urusan Agama dengan 
Kantor Pengadilan Agama setempat. 
6. Untuk pasangan suami-istri, jangan pernah merasa malu untuk datang 
berkonsultasi guna memperoleh nasehat dari konsultan pernikahan sebagai upaya 
pencarian jalan keluar dalam mengatasi permasalahan-permasalahn yang dihadapi 
dalam kehidupan rumah tangga.  
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